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BAB III 

KESIMPULAN 

 

Sape’ merupakan sebuah instrumen musik yang menurut kepercayaan 

masyakarat hanya boleh dimainkan oleh kaum laki-laki, terlarang jika dimainkan 

oleh perempuan. Sape’ biasanya dimainkan oleh pria, sehingga jarang ditemukan 

pemain sape’ wanita saat ini. Menurut Sebagian masyarakat beranggapan bahwa 

alat musik sape’ hanya dimiliki oleh kaum lelaki. Para kaum wanita hanya boleh 

memainkan alat musik Sape’ leto. Terdapat fenomena perempuan yang mulai 

mempelajari sape’, terlihat begitu anggun dan mempunyai wibawa. Representasi 

kritis posisi perempuan terhadap laki-laki dalam memainkan Sape’ kedalam 

komposisi musik etnis yang berjudul Manai.  

Manai di sajikan melalui komposisi musik etnis dengan menggunakan 

instrumen tradisi Dayak Kenyah yaitu Sape’, dan Klentangan yang dibalut dengan 

instrumen etnis Nusantara yaitu Taganing, gendang minang, gong serta didukung 

oleh instrumen barat sebagai sumber bunyi. Teknik permainan yang digunakan 

didominasi oleh gaya permainan Sape’ dan Klentangan khas Kalimantan Timur, 

serta imbal dan dipadukan dengan teknik permainan musik barat sebagai 

representasi dari sosok perempuan anggun dalam musik etnis yang berjudul 

Manai.  

Melodi tema yang di sajikan dalam karya komposisi musik etnis ini tercipta 

dari pola permainan Sape’ Leto yang di olah dengan menggunakan teknik dasar 

penciptaan musik etnis. Akhir alur cerita dalam karya ini adalah tentang sosok 

perempuan pada masa kini yang masih gelisah dengan adanya kepercayaan 
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masyarakat suku Dayak Kenyah yang ada di Desa Pampang Dalam bahwa tradisi 

perempuan disana adalah menari bukan pengiringi musik sape’ leto itu melainkan 

tetap kaum laki-laki yang memainkan sape’ tersebut. Selain itu karya ini juga 

terinspirasi dari motif kalung pengalang yakni ukiran yang sambung 

menyambung dari satu tempat ke tempat lain yang tidak terputus.  

Komposisi ini di sajikan dalam bentuk penokohan pada instrumen Sape’ 

untuk mencerminkan sosok perempuan yang berjuang untuk mendapatkan 

kebebasan, serta di dukung oleh gerak tari pada salah satu bagian pada komposisi 

musik etnis ini guna memperkuat suasana yang di bangun baik dari segi audio 

maupun visual, sehingga audience dapat menafsirkan pesan yang terkandung 

dalam karya yang berjudul Manai. 
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